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(Oreochromis sp) DI KOLAM AIR DERAS  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya biaya, penerimaan, 
keuntungan dan profitabilitas, efisiensi, serta risiko usaha pembesaran ikan nila 
merah (Oreochromis sp) di kolam air deras di Kabupaten Klaten. 
Metode dasar penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitis. 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Klaten. Pengambilan lokasi kecamatan dan 
desa sampel penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) yaitu Kecamatan 
Polanharjo di Kabupaten Klaten dengan alasan kecamatan yang memiliki luas 
kolam dan jumlah produksi ikan nila merah terbesar di Kabupaten Klaten. Desa 
yang dipilih sebagai desa sampel adalah  Desa Janti, Nganjat dan Sidowayah di 
Kecamatan Polanharjo dengan alasan desa yang memiliki luas kolam dan jumlah 
produksi ikan nila merah terbesar di Kecamatan Polanharjo. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan observasi, wawancara dan pencatatan. Jenis dan sumber 
data terdiri atas data primer dan data sekunder. Analisis data yang digunakan yaitu 
dengan analisis biaya, penerimaan, keuntungan dan profitabilitas, analisis efisiensi 
usaha serta analisis risiko usaha. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya total rata-rata yang dikeluarkan 
petani ikan untuk usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras sebesar  
Rp 49.074.295,36 untuk sekali proses pembesaran ikan. Besarnya penerimaan 
rata-rata yang diperoleh petani ikan adalah sebesar Rp 51.461.465,83. Keuntungan 
rata-rata yang diperoleh petani ikan sebesar Rp 2.387.170,47 dengan profitabilitas 
4,86 % untuk sekali proses pembesaran ikan.  
Besarnya nilai koefisien variasi usaha pembesaran ikan nila merah di kolam 
air deras adalah 0,67 dan batas bawah minus Rp 827.755,83. Berarti bahwa usaha 
pembesaran ikan nila merah di kolam air deras mempunyai peluang kerugian. 
Efisiensi usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras adalah sebesar 1,05 
sehingga dapat dikatakan bahwa usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air 
deras di Kabupaten Klaten efisien. 
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ANALYSE the EFFORT RED FISH NILA  (Oreochromis Sp) 
MAGNIFICATION IN RAPID BASIN  
 IN KLATEN REGENCY 
 
Ratih Ayu Dwi Ratnawati 
H 0306089 
 
ABSTRACT 
This research aim to to know the level of the expense of, acceptance, 
advantage and profitability, efficiency, and also risk of[is effort red fish nila 
magnification (Oreochromis sp) in rapid basin in Klaten Regency. 
 Basic method of research used by is analytical descriptive. This research is 
done/ conducted in Klaten regency. Intake of location of district and countryside 
of sampel research done/ conducted intentionally (purposive) that is District 
Polanharjo in Klaten Regency by the reason of district owning wide of pool and 
amount of biggest red fish nila production in Klaten Regency. Countryside 
selected by as countryside sampel is Countryside Janti, Nganjat and Sidowayah in 
District Polanharjo by the reason of countryside owning wide of pool and amount 
of biggest red fish nila production in District Polanharjo. Technique of data 
collecting done/ conducted with the observation, interview and record-keeping. 
Type and source of data consisted of by the data of primary and secondary data. 
Analyse the data used by that is with the cost analysis, acceptance, advantage and 
profitability, analyse the efficiency of[is effort and also analyse the risk of is 
effort. 
Result of research indicate that the total expense of mean released by a fish 
farmer to the effort red fish nila magnification in rapid basin equal to                 
Rp 49.074.295,36 to once process the fish magnification. Level of mean 
acceptance obtained by a fish farmer is equal to Rp 51.461.465,83. Mean 
advantage obtained by a fish farmer of equal to Rp 2.387.170,47 with the 
profitability 4,86 % to once process the fish magnification. 
Level of value of coefficient of variation of of[is effort red fish nila 
magnification in rapid basin is 0,67 and boundary of under minus Rp 827.755,83. 
Meaning that the effort red fish nila magnification in rapid basin have the loss 
opportunity. Efficiency of is effort red fish nila magnification in rapid basin is 
equal to 1,05 so that can be said that by the effort red fish nila magnification in 
rapid basin in Klaten Regency have efficient. 
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PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
Pertanian merupakan sektor ekonomi yang utama di negara-negara 
berkembang. Peranan sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi suatu negara 
menduduki posisi yang sangat penting. Indonesia memiliki luas lahan dan kondisi 
iklim yang sangat potensial untuk dikembangkan sebagai usaha pertanian. 
Kegiatan pertanian mencakup lima sub sektor pertanian yaitu pertanian 
tanaman pangan, perkebunan, perikanan, peternakan dan kehutanan. Salah satu 
sub sektor kegiatan pertanian adalah perikanan. Indonesia memiliki lahan 
perikanan air tawar yang cukup besar. Hal ini merupakan potensi yang besar 
dalam pengembangan budidaya perikanan untuk mendukung upaya pembangunan 
perekonomian nasional. Luas usaha budidaya sub sektor perikanan di Indonesia 
tahun 2002-2007 dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Luas Usaha Budidaya Sub Sektor Perikanan di Indonesia Tahun 2002-
2007 
Tahun Luas Usaha Budidaya (Ha) 
Kolam Karamba Jaring Apung Sawah 
2002 951 458,107 94,240 86 
2003 981 480,762 97,821 93 
2004 1,227 489,811 99,739 93 
2005 62,629 512,524 107,785 401 
2006 74,543 612,530 113,132 320 
2007 84,481 611,889 125,398 433 
Sumber: Badan Pusat Statistik Republik Indonesia (2007) 
Usaha perikanan sama dengan usaha bisnis lainnya yang bertujuan untuk 
memperoleh pendapatan yang besar dengan menggunakan modal yang seadanya. 
Ruang lingkup kegiatan budidaya ikan (fish culture) mencakup pengendalian 
pertumbuhan dan pengembangbiakan. Usaha pembesaran ikan termasuk dalam 
pengendalian pertumbuhan.  
Kolam air deras merupakan kolam tempat pembudidayaan ikan yang airnya 
mengalir secara terus menerus dalam jumlah tertentu. Bentuk dan ukuran kolam 
air deras bervariasi, dapat berupa segi empat atau oval. Pembudidayaan ikan 
dengan kolam air deras pada prinsipnya memanfaatkan aliran air yang relatif deras 
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untuk meningkatkan daya dukung kolam guna menunjang pertumbuhan ikan yang 
dipelihara (Sucipto dan Prihartono, 2005).  
Salah satu komoditas perikanan yang dapat dibudidayakan di kolam air 
deras adalah ikan nila merah. Ikan nila merah yang dibudidayakan di kolam air 
deras memiliki lebih banyak keunggulan dibandingkan dengan yang 
dibudidayakan di tempat lain seperti waduk karena ukurannya lebih besar 
dikarenakan aliran air yang relatif deras akan membuat kandungan oksigen yang 
terkandung di dalam kolam lebih banyak sehingga pertumbuhan ikan akan 
maksimal, daging lebih kenyal dan tidak berbau lumpur.  
Ikan nila merah merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang banyak 
diminati dikarenakan beberapa keunggulan yang dimilikinya seperti warna merah 
yang menarik dan selintas mirip ikan kakap merah, rasanya yang khas membuat 
ikan nila merah enak diolah dengan cara apapun dan harganya relatif lebih murah 
sehingga lebih terjangkau oleh semua kalangan. Prospek pengembangan budidaya 
ikan nila merah di Indonesia cukup cerah. Keadaan iklim dan lahan perikanan air 
tawar yang luas merupakan faktor pendukung dalam pengembangan agribisnis di 
Indonesia, salah satunya komoditas ikan nila merah.  
Usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras salah satunya dapat 
dijumpai di Kabupaten Klaten.  Luas kolam dan jumlah produksi ikan nila merah 
di Kabupaten Klaten tahun 2004 sampai tahun 2008 dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Luas Kolam dan Jumlah Produksi Ikan Nila Merah di Kabupaten   Klaten 
Tahun 2004-2008 
Tahun Luas Kolam (Ha) Jumlah Produksi (ton) Presentase (%) 
2004 30,82 15,70814 17,69 %  
2005 31,82 16,42960 18,51 % 
2006 28,19 16,46204 18,55 % 
2007 28,19 16,48885 18,58 % 
2008 44,49 23,67290 26,67 % 
Sumber: BPS Kabupaten Klaten Tahun 2008  
Data luas kolam dan jumlah produksi ikan nila merah di Kabupaten Klaten 
dari tahun 2004–2008 menunjukkan perkembangan yang baik karena jumlah 
produksi ikan nila merah mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Kenyataan 
inilah yang mendorong peneliti untuk mengetahui lebih lanjut mengenai usaha 
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pembesaran ikan nila merah (Oreochromis sp) di kolam air deras di Kabupaten 
Klaten. 
Rumusan Masalah 
Usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras di Kabupaten Klaten 
merupakan usaha utama bagi sebagian besar petani ikan nila merah di Kabupaten 
Klaten sehingga usaha ini bertujuan untuk memaksimumkan penerimaan dengan 
cara memaksimumkan penjualan hasil ikan nila merah guna mencapai pendapatan 
yang setinggi-tingginya. 
Petani ikan nila merah di Kabupaten Klaten selama ini bekerjasama dengan 
petani lain yang menjadi pengepul dalam proses pemasaran sehingga petani ikan 
nila merah tidak mengeluarkan biaya pemasaran. Hal ini dapat mempengaruhi 
tingkat efisiensi ekonomi usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras di 
Kabupaten Klaten. 
Jaminan penyediaan benih ikan nila merah dalam kuantitas dan kualitas 
yang memadai merupakan salah satu syarat yang dapat menentukan keberhasilan 
usaha pembesaran ikan nila merah. Akan tetapi pada kenyataanya para petani ikan 
nila merah di kolam air deras di Kabupaten Klaten masih menghadapi masalah 
dalam penyediaan benih ikan dalam kuantitas dan kualitas yang memadai. Hal ini 
menyebabkan para petani ikan nila merah di kolam air deras di Kabupaten Klaten 
menghadapi risiko dalam menjalankan usahanya. Berkaitan dengan uraian 
tersebut maka dalam penelitian ini akan mengangkat beberapa permasalahan 
antara lain : 
1. Berapa besarnya biaya, penerimaan, keuntungan dan profitabilitas dari usaha 
pembesaran ikan nila merah (Oreochromis sp) di kolam air deras di 
Kabupaten Klaten? 
2. Bagaimanakah tingkat efisiensi ekonomi dari usaha pembesaran ikan nila 
merah (Oreochromis sp) di kolam air deras di Kabupaten Klaten? 
3. Bagaimanakah tingkat risiko dari usaha pembesaran ikan nila merah 
(Oreochromis sp) di kolam air deras di Kabupaten Klaten? 
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METODOLOGI PENELITIAN 
 
Metode Dasar Penelitian 
Metode dasar penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif, dimana mempunyai ciri-ciri memusatkan diri pada pemecahan masalah 
yang ada pada masa sekarang, yaitu masalah-masalah aktual dan data yang 
dikumpulkan, mula-mula disusun, dianalisis dan kemudian dijelaskan, sehingga 
disebut juga metode analitik. Pelaksanaan penelitian dengan menggunakan teknik 
survei, yaitu suatu cara pengumpulan data dari sejumlah unit atau individu dalam 
jangka waktu yang bersamaan dengan menggunakan alat pengukuran wawancara 
berupa kuesioner yang memuat daftar pertanyaan (Surakhmad, 1994).  
Metode Pengambilan Data 
Metode Pengambilan Daerah Penelitian 
Penentuan kecamatan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, 
yaitu penentuan atau pengambilan lokasi penelitian yang dilakukan secara sengaja 
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian 
(Surakhmad, 1994). Pengambilan kecamatan sampel dilakukan  dengan 
pertimbangan kecamatan yang memiliki luas kolam dan jumlah produksi ikan nila 
merah terbesar.  
Kecamatan Polanharjo dipilih menjadi kecamatan sampel karena menjadi 
sentra produksi ikan nila merah dengan luas kolam dan jumlah produksi terbesar 
dibandingkan dengan kecamatan-kecamatan lain. Luas kolam ikan nila merah di 
Kecamatan Polanharjo 23,46 ha dengan jumlah produksi 1.122.912 kg 
Penentuan desa sebagai desa sampel dilakukan  dengan metode purposive 
sampling dengan pertimbangan desa yang memiliki luas kolam dan jumlah 
produksi ikan nila merah terbesar. Kecamatan Polanharjo terdapat beberapa desa 
yang menjadi sentra produksi ikan nila merah yaitu Desa Janti dengan luas kolam 
66.083 m
2
 dan produksi ikan nila merah sebesar 422.693 kg, Desa Sidowayah 
dengan luas kolam 41.595 m
2
 dan produksi ikan nila merah sebesar 191.305 kg 
serta Desa Nganjat dengan luas kolam 28.300 m
2
 dan produksi ikan nila merah 
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sebesar 197.503 kg. Berdasarkan data tersebut maka dipilih Desa Janti, Desa 
Sidowayah dan Desa Nganjat sebagai desa sampel. 
Metode Pengambilan Petani Sampel 
Singarimbun dan Efendi (1989) menyatakan bahwa bila data dianalisis 
dengan statistik parametik, maka jumlah sampel harus besar sehingga dapat 
mengikuti distribusi normal. Sampel yang jumlahnya besar yang distribusinya 
normal adalah sampel yang jumlahnya ≥ 30. Berdasarkan pertimbangan tersebut, 
jumlah sampel pada penelitian ini adalah 30 orang. Penentuan jumlah sampel 
petani dari masing-masing desa dilakukan secara proporsional 
Jumlah petani sampel dari Desa Nganjat adalah sebanyak 8 orang, dari Desa 
Janti sebanyak 14 orang dan dari Desa Sidowayah sebanyak 8 orang. Jumlah 
seluruh sampel petani ikan nila merah adalah 30 orang. Pengambilan petani 
sampel dari desa terpilih tersebut dilakukan dengan metode Simple Random 
Sampling yang merupakan cara pemilihan sampel dimana anggota dari populasi 
dipilih satu persatu secara acak sehingga semua anggota populasi mendapatkan 
kesempatan yang sama untuk dipilih, dengan cara undian. 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Teknik pengumpulan data dimana peneliti mengadakan pengamatan 
secara langsung pada daerah penelitian. 
2. Wawancara 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data primer diperoleh 
melalui wawancara kepada responden secara langsung dengan menggunakan 
daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah dibuat untuk keperluan penelitian. 
3. Pencatatan 
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data primer dan sekunder dari 
berbagai instansi terkait yang dapat dipertanggungjawabkan dan berhubungan 
dengan penelitian. 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
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1.  Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari petani yang 
melakukan usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras dengan 
menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) dan dilakukan dengan wawancara 
serta observasi. 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan teknik mencatat data yang 
ada diinstansi tertentu yang terkait dengan tujuan penelitian.  
Metode Analisis Data    
1. Analisis Biaya, Penerimaan, Keuntungan dan Profitabilitas Usaha Pembesaran 
Ikan Nila Merah di Kolam Air Deras 
a. Nilai total biaya pada usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras 
di Kabupaten Klaten adalah penjumlahan dari nilai total biaya tetap dan 
nilai total biaya variabel yang digunakan dalam proses pembesaran ikan 
nila merah di kolam air deras. Secara matematis dirumuskan sebagai 
berikut : 
TC = TFC + TVC 
Keterangan : 
TC = Biaya total usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air 
deras di Kabupaten Klaten (Rupiah) 
TFC = Total biaya tetap usaha pembesaran ikan nila merah di kolam 
air deras di Kabupaten Klaten, meliputi biaya pajak tanah, 
biaya listrik untuk penerangan kolam, biaya bunga modal 
investasi dan biaya penyusutan peralatan (Rupiah) 
TVC = Total biaya variabel usaha pembesaran ikan nila merah di 
kolam air deras di Kabupaten Klaten, meliputi biaya tenaga 
kerja (dalam dan luar keluarga) dan biaya pengadaan sarana 
produksi berupa benih ikan serta pakan ikan (Rupiah) 
b. Untuk mengetahui penerimaan dari usaha pembesaran ikan nila merah di 
kolam air deras yaitu dengan mengalikan antara jumlah produksi dengan 
harga jual produk yang bersangkutan. Dalam menghitung penerimaan 
digunakan rumus sebagai berikut: 
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TR = Q x P 
Dimana:   
TR (Total Revenue) = Penerimaan usaha pembesaran ikan nila merah 
di kolam air deras (Rupiah) 
Q (Quantity) = Hasil produksi ikan nila merah (kg) 
P (Price) = Harga jual hasil produksi ikan nila merah per 
kg (Rupiah) 
c. Metode perhitungan keuntungan usaha pembesaran ikan nila merah di 
kolam air deras secara matematis dirumuskan sebagai berikut: 
π = TR – TC 
Keterangan : 
 π = Keuntungan usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air 
deras di Kabupaten Klaten (Rupiah) 
 TR = Penerimaan total usaha pembesaran ikan nila merah di kolam 
air deras di Kabupaten Klaten (Rupiah) 
 TC = Biaya total usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air 
deras di Kabupaten Klaten (Rupiah) 
d. Nilai profitabilitas usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras di 
Kabupaten Klaten merupakan perbandingkan antara keuntungan usaha 
pembesaran ikan nila merah di kolam air deras di Kabupaten Klaten yang 
diperoleh dengan total biaya yang telah dikeluarkan dan dikalikan 100 %. 
Secara matematis dirumuskan sebagai berikut : 
Profitabilitas = %100    x
TC

 
Keterangan : 
 π = Keuntungan usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air 
deras di Kabupaten Klaten (Rupiah) 
 TC = Biaya total usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras 
di Kabupaten Klaten (Rupiah) 
Kriteria yang digunakan dalam perhitungan profitabilitas adalah sebagai 
berikut : 
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Profitabilitas > 0 berarti usaha pembesaran ikan nila merah (Oreochromis 
sp) di kolam air deras di Kabupaten Klaten yang 
dijalankan menguntungkan 
 Profitabilitas = 0 berarti usaha pembesaran ikan nila merah (Oreochromis 
sp) di kolam air deras di Kabupaten Klaten yang 
dijalankan mengalami BEP (impas) 
Profitabilitas < 0 berarti usaha pembesaran ikan nila merah (Oreochromis 
sp) di kolam air deras di Kabupaten Klaten yang 
dijalankan tidak menguntungkan 
2. Analisis Efisiensi Usaha Pembesaran Ikan Nila Merah di Kolam Air Deras 
Efisiensi ekonomi usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras 
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
Efisiensi = 
C
R
 
Keterangan : 
R = Penerimaan total usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras 
(Rupiah) 
C = Biaya total usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras 
(Rupiah) 
Kriteria R/C Ratio: 
Apabila R/C  > 1 berarti usaha yang dijalankan sudah efisien  
Apabila R/C = 1 berarti usaha yang dijalankan belum efisien atau usaha 
mencapai titik impas 
Apabila R/C < 1 berarti usaha yang dijalankan tidak efisien  
(Soekartawi, 1995). 
3. Analisis Risiko Usaha Pembesaran Ikan Nila Merah di Kolam Air Deras  
Risiko usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras di 
Kabupaten Klaten dapat dihitung dengan menggunakan perhitungan koefisien 
variasi dan batas bawah keuntungan. Koefisien variasi merupakan 
perbandingan antara risiko yang harus ditanggung oleh usaha pembesaran ikan 
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nila merah di kolam air deras dengan jumlah keuntungan yang akan diperoleh, 
secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut : 
CV = 
E
V
 
Keterangan : 
CV = Koefisien variasi usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air 
deras di Kabupaten Klaten 
V = Simpangan baku keuntungan usaha pembesaran ikan nila merah di 
kolam air deras di Kabupaten Klaten (Rupiah) 
E = Keuntungan rata-rata usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air 
deras di Kabupaten Klaten (Rupiah) 
Sebelum mengukur koefisien variasi harus mencari keuntungan rata-rata 
usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras dan simpangan bakunya. 
Secara statistik risiko dapat dihitung dengan menggunakan ukuran keragaman 
(variance) atau simpangan baku (standar deviation), secara matematis 
dirumuskan sebagai berikut : 
V
2
 = 
)1(
)(
1
2



n
EE
n
i
i
 
Keterangan: 
V
2
 = Keragaman    
Ei = Keuntungan yang diterima usaha pembesaran ikan nila merah di  
kolam air deras di Kabupaten Klaten (Rupiah) 
E = Keuntungan rata-rata usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air 
deras di Kabupaten Klaten (Rupiah) 
n = Jumlah petani ikan nila merah (orang) 
 Keuntungan rata-rata usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air 
deras dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
E = 
n
Ei
n
i 1

  
Keterangan : 
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E = Keuntungan rata-rata usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air 
deras di Kabupaten Klaten (Rupiah) 
Ei = Keuntungan yang diterima usaha pembesaran ikan nila merah di 
kolam air deras di Kabupaten Klaten (Rupiah) 
n = Jumlah petani ikan nila merah (orang) 
Sedangkan simpangan baku merupakan akar dari ragam : 
V = 2V  
Batas bawah keuntungan usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air 
deras dapat diketahui dengan rumus : 
L = E – 2V 
Keterangan : 
L = Batas bawah keuntungan usaha pembesaran ikan nila merah di kolam 
air deras di Kabupaten Klaten (Rupiah) 
V = Simpangan baku keuntungan usaha pembesaran ikan nila merah di 
kolam air deras di Kabupaten Klaten (Rupiah) 
Semakin besar nilai CV menunjukkan bahwa risiko usaha pembesaran 
ikan nila merah di kolam air deras yang harus ditanggung petani semakin 
besar. Kriteria yang digunakan adalah apabila nilai CV ≤ 0,5 atau L ≥ 0 
menyatakan bahwa usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras akan 
selalu terhindar dari kerugian. Dan apabila nilai  CV > 0,5 atau L < 0 berarti 
ada peluang kerugian yang akan diterima petani dalam melakukan usaha 
pembesaran ikan nila merah di kolam air deras. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
1. Analisis Usaha 
a. Biaya, Penerimaan dan Pendapatan Usaha Pembesaran Ikan Nila 
Merah di Kolam Air Deras 
1) Biaya Usaha Pembesaran Ikan Nila Merah di Kolam Air Deras 
Biaya merupakan nilai korbanan yang dicurahkan dalam proses 
produksi. Adapun dalam usaha pembesaran ikan nila merah di kolam 
air deras di Kabupaten Klaten biaya dibedakan menjadi dua yaitu biaya 
tetap dan biaya variabel. Biaya tetap merupakan biaya yang tidak 
tergantung pada tingkat output, meliputi biaya pajak tanah, biaya 
listrik untuk penerangan kolam, biaya bunga modal investasi dan biaya 
penyusutan peralatan. Biaya variabel merupakan biaya yang berubah 
ubah sesuai dengan perubahan output, meliputi biaya pengadaan 
saprodi yang berupa benih ikan dan pakan ikan, serta biaya tenaga 
kerja.  
Rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan oleh petani ikan nila 
merah di kolam air deras di Kabupaten Klaten dengan luas kolam rata-
rata 257 m
2
 dapat dilihat pada Tabel 3.  
Tabel 3. Rata-rata Biaya Tetap Usaha Pembesaran Ikan Nila Merah di 
Kolam Air Deras di Kabupaten Klaten dalam Sekali Proses 
Pembesaran Ikan (Juni-Oktober 2009) dengan Luas Kolam 
257 m
2
 
No Macam Biaya Tetap Rata-rata biaya tetap 
per responden (Rp) 
Persen- 
tase (%) 
1 Biaya pajak tanah         2.141,11  1,02 
2 Biaya listrik untuk 
penerangan kolam 
        24.000,00  
 
11,45 
3 Biaya penyusutan 
peralatan 
    168.622,22  80,44 
4 Biaya bunga modal 
investasi 
        14.865,36   7,09 
 Total Biaya  209.628,69  100 
Sumber : Analisis Data Primer 
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Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa rata-rata biaya tetap 
yang dikeluarkan per responden petani ikan selama satu kali proses 
pembesaran ikan adalah sebesar Rp 209.628,69. Biaya tetap yang 
paling banyak dikeluarkan oleh petani ikan adalah biaya penyusutan 
peralatan yaitu sebesar Rp 168.622,22 (80,44 %). Peralatan yang 
dipergunakan dalam usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air 
deras mempunyai umur ekonomis yang cukup panjang yaitu 1 sampai 
5 tahun.  
Biaya listrik untuk penerangan kolam menempati urutan kedua 
yaitu sebesar Rp 24.000,00 (11,45 %). Biaya listrik untuk penerangan 
kolam dibayarkan setiap satu bulan sekali dan lampu yang digunakan 
untuk penerangan kolam pun jumlah rata-ratanya sebanyak 4 buah 
dengan daya masing-masing 20 watt, sehingga biaya yang dikeluarkan 
sedikit.  
Biaya bunga modal investasi menempati urutan ketiga yaitu 
sebesar Rp 14.865,36 (7,09 %). Biaya bunga modal investasi 
merupakan nilai bunga atas modal yang dimiliki oleh petani, walaupun 
modal tersebut adalah modal sendiri.  
Biaya pajak tanah merupakan biaya tetap yang paling sedikit 
jumlahnya. Hal ini dikarenakan pajak tanah hanya dibayarkan satu 
tahun sekali oleh petani ikan dan luas kolam yang dimiliki petani pun 
rata-rata 257 m
2
, sehingga biaya yang dikeluarkan sedikit.  
Rata-rata biaya variabel yang dikeluarkan oleh petani ikan nila 
merah di kolam air deras di Kabupaten Klaten dengan luas kolam rata-
rata 257 m
2
 dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Rata-rata Biaya Variabel Usaha Pembesaran Ikan Nila Merah 
di Kolam Air Deras di Kabupaten Klaten dalam Sekali Proses 
Pembesaran Ikan (Juni-Oktober 2009) dengan Luas Kolam 
257 m
2
 
No Macam Biaya Variabel Rata-rata biaya 
variabel per 
responden (Rp) 
Persen- 
tase (%) 
1. Biaya pengadaan sarana 
produksi 
  
 a. Benih ikan 5.072.000,00 10,38 
 b. Pakan ikan 32.028.666,67 65,55 
2. Biaya tenaga kerja   
 a. Tenaga kerja keluarga 10.729.333,33 21,96 
 b. Tenaga kerja luar keluarga 1.034.666,67 2,11 
 Total Biaya 48.864.666,67 100 
Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 4 dapat dapat diketahui bahwa rata-rata biaya 
variabel yang dikeluarkan per responden petani ikan selama satu kali 
proses pembesaran ikan adalah sebesar Rp 48.864.666,67. Biaya 
variabel yang paling banyak dikeluarkan petani ikan adalah biaya 
pengadaan sarana produksi yang berupa pakan ikan sebesar Rp 
32.028.666,67 (65,55 %). Hal ini dikarenakan pakan ikan merupakan 
komponen yang paling penting dalam usaha pembesaran ikan nila 
merah dan harganya mahal.  
Biaya tenaga kerja menempati urutan kedua yaitu sebesar                      
Rp 11.764.000,00 (24,07 %) yang berupa biaya tenaga kerja keluarga 
sebesar Rp 10.729.333,33 (21,96 %) dan biaya tenaga kerja dari luar 
keluarga sebesar Rp 1.034.666,67 (2,11 %). Hal ini menunjukkan 
bahwa tenaga kerja keluarga lebih banyak berperan dalam usaha 
pembesaran ikan karena tenaga kerja keluarga merupakan pelaku 
utama dalam proses pembesaran ikan mulai dari persiapan kolam, 
penebaran benih ikan, pemberian pakan, perawatan, pengendalian 
hama penyakit dan pemanenan. Sedangkan tenaga kerja dari luar 
keluarga hanya berperan dalam persiapan kolam, penebaran benih ikan 
dan pemanenan.  
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Upah yang diterima tenaga kerja keluarga besarnya sama dengan 
upah tenaga kerja dari luar keluarga yang dipekerjakan yaitu sebesar 
Rp 20.000,00 sampai Rp 30.000,00 per hari. Tenaga kerja dalam 
proses pembesaran ikan dibedakan menjadi tenaga kerja wanita dan 
tenaga kerja laki-laki. Tenaga kerja wanita hanya berperan dalam 
proses pemberian pakan ikan, sedangkan tenaga kerja laki-laki 
berperan dalam seluruh proses pembesaran ikan meliputi persiapan 
kolam, penebaran benih ikan, pemberian pakan, perawatan, 
pengendalian hama penyakit dan pemanenan. 
Biaya pembelian benih ikan menempati urutan ketiga sebesar Rp 
5.072.000,00 (10,38 %). Dalam usaha pembesaran ikan nila merah di 
kolam air deras di Kabupaten Klaten tidak terdapat biaya transportasi 
karena petani bekerjasama dengan pengepul dalam memasarkan ikan 
nila merah dan biaya transportasi ditanggung oleh pengepul. 
Biaya total dalam usaha pembesaran ikan nila merah merupakan 
hasil dari penjumlahan seluruh biaya tetap dan biaya variabel yang 
dikeluarkan selama proses pembesaran ikan. Rata-rata biaya total 
selama satu kali proses pembesaran ikan dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Rata-rata Biaya Total Usaha Pembesaran Ikan Nila Merah di 
Kolam Air Deras di Kabupaten Klaten dalam Sekali Proses 
Pembesaran Ikan (Juni-Oktober 2009) dengan Luas Kolam 
257 m
2
 
No Macam Biaya  Rata-rata biaya total 
per responden (Rp) 
Persen- 
tase (%) 
1. Biaya Tetap 209.628,69 0,43 
2. Biaya Variabel 48.864.666,67 99,57 
 Biaya Total            49.074.295,36   100 
Sumber : Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa rata-rata biaya total 
selama satu kali proses pembesaran ikan adalah sebesar                     
Rp 49.074.295,36. Biaya terbesar yang dikeluarkan dalam usaha 
pembesaran ikan nila merah berasal dari biaya variabel yaitu sebesar 
Rp 48.864.666,67 (99,57 %). Sedangkan rata-rata biaya tetap yang 
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dikeluarkan oleh petani ikan adalah sebesar Rp 209.628,69 (0,43 %) 
dari biaya total seluruhnya. 
2) Penerimaan Usaha Pembesaran Ikan Nila Merah di Kolam Air Deras 
Penerimaan usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras 
di Kabupaten Klaten ada dua macam yaitu penerimaan dari hasil panen 
dan penerimaan dari hasil penjualan ikan nila merah mati selama 
proses pembesaran. Penerimaan dari hasil panen diperoleh dari 
perkalian antara jumlah produksi hasil panen ikan dengan harga jual 
ikan. Produksi dan penerimaan rata-rata yang diterima oleh petani ikan 
nila merah di kolam air deras di Kabupaten Klaten dapat dilihat pada 
Tabel 6. 
Tabel 6. Hasil Produksi dan Penerimaan Rata-rata Usaha Pembesaran 
Ikan Nila Merah di Kolam Air Deras di Kabupaten Klaten 
dalam Sekali Proses Pembesaran Ikan (Juni-Oktober 2009) 
dengan Luas Kolam 257 m
2
 
No Hasil Produksi Jumlah 
(kg) 
Harga 
Rata-rata 
(Rp) 
Penerimaan 
(Rp) 
1. Ikan Nila Merah hasil 
panen 
3.880,33  
 
13.164,28  
 
51.078.965,83  
2. Ikan Nila Merah yang 
mati selama masa 
produksi 
76,5 5.000,00 382.500,00 
 Total Penerimaan      51.461.465,83  
Sumber : Analisis Data Primer 
Tabel 6 menunjukkan bahwa rata-rata hasil produksi ikan Nila 
Merah dalam satu kali proses pembesaran ikan nila merah di kolam air 
deras adalah sebanyak 3.880,33 kilogram dengan harga rata-rata Rp 
13.164,28. Selain itu, dalam usaha pembesaran ikan nila merah 
terdapat ikan yang mati selama proses pembesaran. Rata-rata jumlah 
ikan nila merah yang mati selama satu kali proses pembesaran ikan 
adalah 76,5 kilogram. Ikan yang mati tersebut setiap hari mencapai 0,5 
kilogram sampai 2 kilogram. Ikan tersebut dijual kepada pembeli oleh 
sebagian petani dengan harga Rp 5.000,00 per kilogram. Pembeli ikan 
nila merah yang mati ini adalah petani ikan lain yang memelihara ikan 
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lele dan ikan bawal sebagai tambahan pakan bagi ikan lele dan ikan 
bawal.  
Rata-rata penerimaan petani ikan nila merah di kolam air deras di 
Kabupaten Klaten adalah sebesar Rp 51.461.465,83. Penerimaan 
tersebut diperoleh dengan menjumlahkan hasil penjualan ikan nila 
merah pada saat panen dan penjualan ikan nila merah yang mati 
selama satu kali proses pembesaran ikan.  
3) Keuntungan Usaha Pembesaran Ikan Nila Merah di Kolam Air Deras 
Keuntungan yang diterima oleh petani ikan nila merah di kolam 
air deras di Kabupaten Klaten merupakan selisih antara total 
penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan selama satu kali 
proses pembesaran ikan. Besarnya keuntungan rata-rata yang diterima 
oleh petani ikan nila merah di kolam air deras di Kabupaten Klaten 
dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Keuntungan Rata-rata Usaha Pembesaran Ikan Nila Merah di 
Kolam Air Deras di Kabupaten Klaten dalam Sekali Proses 
Pembesaran Ikan (Juni-Oktober 2009) dengan Luas Kolam 
257 m
2
 
No Uraian Rata-rata per responden (Rp) 
1. Penerimaan 51.461.465,83 
2. Biaya total 49.074.295,36 
 Keuntungan                2.387.170,47  
Sumber : Analisis Data Primer 
Tabel 7 menujukkan bahwa penerimaan rata-rata petani ikan nila 
merah di kolam air deras di Kabupaten Klaten adalah sebesar Rp 
51.461.465,83 dengan biaya total yang dikeluarkan rata-rata adalah 
sebesar Rp 49.074.295,36. Dengan demikian, keuntungan rata-rata 
yang diperoleh setiap petani ikan nila merah di kolam air deras di 
Kabupaten Klaten adalah sebesar Rp 2.387.170,47. 
4) Profitabilitas Usaha Pembesaran Ikan Nila Merah di Kolam Air Deras 
Berdasarkan keuntungan yang diperoleh, maka dapat diketahui 
profitabilitas atau tingkat keuntungan dari usaha pembesaran ikan nila 
merah di kolam air deras di Kabupaten Klaten. Profitabilitas 
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merupakan hasil bagi antara keuntungan dengan biaya total dan 
dinyatakan dalam persen. Besarnya profitabilitas dari usaha 
pembesaran ikan nila merah di kolam air deras di Kabupaten Klaten 
dapat dilihat pada Tabel 8.  
Tabel 8. Profitabilitas Usaha Pembesaran Ikan Nila Merah di Kolam 
Air Deras di Kabupaten Klaten dalam Sekali Proses 
Pembesaran Ikan (Juni-Oktober 2009) dengan Luas Kolam 
257 m
2
 
No Uraian Rata-rata per responden (Rp) 
1. Keuntungan 2.387.170,47 
2. Biaya Total 49.074.295,36 
 Profitabilitas (%) 4,86 
Sumber : Analisis Data Primer 
Tabel 8 menunjukkan bahwa profitabilitas atau tingkat 
keuntungan dari usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras 
di Kabupaten Klaten adalah sebesar 4,86 %. Hal ini berarti usaha 
pembesaran ikan nila merah di kolam air deras di Kabupaten Klaten 
menguntungkan dan layak untuk dijalankan karena memiliki nilai 
profitabilitas lebih dari nol. Setiap biaya total sebesar Rp 100,00 yang 
diinvestasikan akan diperoleh keuntungan sebesar Rp 4,86.  
b. Efisiensi Usaha Pembesaran Ikan Nila Merah di Kolam Air Deras 
Efisiensi usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras di 
Kabupaten Klaten merupakan perbandingan antara total penerimaan 
dengan total biaya rata-rata yang dikeluarkan dalam usaha pembesaran 
ikan nila merah di kolam air deras. Besarnya efisiensi usaha pembesaran 
ikan Nila Merah di kolam air deras di Kabupaten Klaten dapat dilihat pada 
Tabel 9. 
Tabel 9. Efisiensi Usaha Pembesaran Ikan Nila Merah di Kolam Air Deras 
di Kabupaten Klaten dalam Sekali Proses Pembesaran Ikan 
(Juni-Oktober 2009) dengan Luas Kolam 257 m
2
 
No Uraian Rata-rata per responden (Rp) 
1. Penerimaan 51.461.465,83 
2. Biaya total 49.074.295,36 
 Efisiensi usaha 1,05 
Sumber : Analisis Data Primer 
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 Tabel 9 menunjukkan bahwa efisiensi usaha pembesaran ikan nila 
merah di kolam air deras di Kabupaten Klaten sebesar 1,05. Hal ini berarti 
bahwa usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras di Kabupaten 
Klaten yang dijalankan efisien, ditunjukkan dengan nilai R/C rasio lebih 
dari satu. Hal ini sesuai dengan pendugaan sementara yang dilakukan pada 
awal penelitian, yaitu usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras 
di Kabupaten Klaten efisien.  
Nilai R/C rasio menunjukkan pendapatan kotor yang diterima untuk 
setiap rupiah yang dikeluarkan untuk melakukan proses pembesaran ikan 
nila merah di kolam air deras. Nilai R/C rasio 1,05 berarti bahwa setiap Rp 
1,00 biaya yang dikeluarkan selama proses pembesaran ikan nila merah di 
kolam air deras memberikan penerimaan sebesar 1,05 kali dari biaya yang 
telah dikeluarkan.   
Tabel 8 dan Tabel 9 menunjukkan bahwa secara angka nilai 
profitabilitas dan efisiensi usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air 
deras di Kabupaten Klaten sangat rendah. Akan tetapi petani ikan nila 
merah di Kabupaten Klaten tetap bertahan menjalankan usaha ini. Hal ini 
disebabkan dalam analisis keuntungan seluruh biaya yang dikeluarkan 
harus diperhitungkan meskipun pada kenyataannya terdapat biaya yang 
tidak benar-benar dikeluarkan oleh petani. Biaya yang tidak benar-benar 
dikeluarkan oleh petani adalah biaya tenaga kerja keluarga. Tenaga kerja 
keluarga pada kenyataannya tidak diberi upah seperti tenaga kerja luar 
keluarga, sehingga petani ikan tetap merasa bahwa usaha pembesaran ikan 
nila merah di kolam air deras mempunyai keuntungan yang besar. 
c. Risiko Usaha Pembesaran Ikan Nila Merah di Kolam Air Deras 
Risiko usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras di 
Kabupaten Klaten merupakan kemungkinan merugi yang dihadapi usaha 
pembesaran ikan nila merah di kolam air deras yang dapat diperhitungkan 
terlebih dahulu. Risiko usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air 
deras dapat dihitung dengan menggunakan perhitungan koefisien variasi 
(CV) dan batas bawah keuntungan (L). Semakin besar nilai koefisien 
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variasi menunjukkan bahwa risiko yang harus ditanggung oleh petani 
semakin besar dibanding dengan keuntungannya. Batas bawah keuntungan 
(L) menunjukkan nilai nominal yang terendah yang mungkin diterima oleh 
petani. 
Untuk mengetahui besarnya risiko usaha yang harus ditanggung oleh 
petani ikan nila merah di kolam air deras di Kabupaten Klaten dapat 
dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Simpangan Baku, Koefisien Variasi dan Batas Bawah 
Keuntungan Usaha Pembesaran Ikan Nila Merah di Kolam Air 
Deras di Kabupaten Klaten dalam Sekali Proses Pembesaran 
Ikan (Juni-Oktober 2009) dengan Luas Kolam 257 m
2
 
No Hasil Produksi Rata-rata per responden (Rp) 
1. Keuntungan 2.387.170,47 
2. Simpangan baku 1.607.463,15 
3. Koefisien variasi 0,67 
4. Batas bawah keuntungan              - 827.755,83 
Sumber : Analisis Data Primer 
Tabel 10 menunjukkan bahwa keuntungan rata-rata yang diterima 
petani ikan selama satu kali proses pembesaran ikan nila merah adalah 
sebesar Rp 2.387.170,47. Besarnya simpangan baku usaha pembesaran 
ikan nila merah sebesar Rp 1.607.463,15 dengan nilai koefisien variasi 
0,67 dan batas bawah keuntungan sebesar minus Rp 827.755,83.  
Berdasarkan nilai koefisien variasi dan nilai batas bawah keuntungan  
terlihat bahwa nilai koefisien variasi  0,5 dan nilai batas bawah 
keuntungan bernilai negatif ( 0). Hal ini menunjukkan bahwa ada peluang 
kerugian yang akan diterima petani ikan dalam melakukan usaha 
pembesaran ikan nila merah di kolam air deras. 
Petani ikan memiliki peluang mengalami kerugian ketika 
menjalankan usahanya karena tidak adanya pagar pengaman pada kolam 
tempat usaha pembesaran ikan nila merah. Hal ini cenderung akan 
mengundang tindakan kriminal seperti pencurian ikan. Pencurian ikan 
tersebut tentunya akan mengurangi hasil produksi ikan nila merah pada 
saat pemanenan. Hal inilah yang menjadi faktor penyebab petani ikan nila 
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merah di kolam air deras di Kabupaten Klaten memiliki risiko atau 
peluang kerugian ketika menjalankan usaha pembesaran ikan nila merah di 
kolam air deras. 
Besarnya risiko yang harus ditanggung oleh petani ikan dikarenakan 
adanya berbagai risiko yang ada, antara lain : 
1) Risiko Harga 
Risiko harga yang dihadapi oleh petani ikan nila merah adalah 
risiko harga sarana produksi yang berupa benih ikan dan pakan ikan. 
Benih ikan dan pakan ikan dapat mengalami risiko harga sesuai 
dengan kondisi yang ada seperti adanya kenaikan harga BBM yang 
berpengaruh terhadap kenaikan harga barang-barang, termasuk pakan 
ikan. Jumlah petani pembenih ikan nila merah di Kabupaten Klaten 
yang masih relatif sedikit berpengaruh pada tingginya harga benih 
ikan. Meningkatnya biaya pengadaan sarana produksi berupa benih 
ikan dan pakan ikan menyebabkan meningkatnya biaya variabel. Hal 
ini dapat berpengaruh terhadap menurunnya tingkat keuntungan yang 
diperoleh.  
2) Risiko Produksi 
Risiko produksi pada usaha pembesaran ikan nila merah di kolam 
air deras di Kabupaten Klaten disebabkan tidak adanya pagar 
pengaman pada kolam tempat usaha pembesaran ikan nila merah. Hal 
ini cenderung akan mengundang tindakan kriminal seperti pencurian 
ikan. Pencurian ikan tersebut tentunya akan mengurangi hasil produksi 
ikan nila merah pada saat pemanenan. Hal ini juga akan berpengaruh 
terhadap menurunnya keuntungan petani. 
3) Risiko Pasar 
Risiko pasar yang dihadapi oleh petani ikan adalah risiko harga 
ikan nila merah yang mengikuti permintaan pasar. Pada saat hari-hari 
besar seperti hari raya Idul Fitri dan bulan puasa, harga jual ikan nila 
merah akan cenderung meningkat bila dibandingkan saat hari-hari 
biasa. Pada saat penelitian (pemanenan bulan September-Oktober) 
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harga jual ikan nila merah di tingkat petani mencapai Rp 13.000,00 
hingga Rp 14.000,00 per kilogram karena saat itu tepat menjelang hari 
raya Idul Fitri. Akan tetapi harga jual ikan nila merah saat ini (bulan 
Maret) turun menjadi Rp 12.000,00 per kilogram. Naik turunnya harga 
jual ikan nila merah sesuai dengan permintaan pasar ini akan 
mempengaruhi besar kecilnya keuntungan yang diperoleh petani. 
Adanya risiko-risiko diatas akan dapat mempengaruhi tingkat 
keuntungan yang diterima petani ikan. Usaha yang dilakukan petani untuk 
mengatasi atau setidaknya mengurangi kemungkinan terjadinya risiko-
risiko tersebut antara lain:.  
1) Risiko Harga 
Risiko harga yang dihadapi oleh petani ikan adalah risiko harga 
sarana produksi yang berupa benih ikan dan pakan ikan. Untuk 
mengantisipasi risiko harga pakan ikan, petani berusaha untuk 
menggunakan pakan ikan dengan lebih efisien, jangan sampai ada 
pakan yang hanyut saat pemberian pakan. Selain itu, petani ikan 
berusaha untuk menggunakan berbagai jenis pakan tambahan seperti 
daun talas untuk memenuhi kebutuhan nutrisi bagi ikan. Sedangkan 
upaya mengantisipasi risiko harga benih ikan sampai pada saat 
penelitian belum ada. 
2) Risiko Produksi 
Langkah antisipasi yang dilakukan petani untuk menghadapi 
adanya risiko yang berupa tidak adanya pagar pengaman pada kolam 
yaitu petani melakukan pengontrolan keadaan kolam setiap malam. 
Hal ini diharapkan dapat mengurangi tindakan kriminal seperti 
pencurian ikan. 
3) Risiko Pasar 
Langkah antisipasi yang dilakukan untuk mengatasi risiko pasar 
sampai saat ini belum ada, baik dari pihak petani maupun pemerintah. 
Petani hanya bertindak sebagai ”price taker” sehingga petani tidak 
dapat mempengaruhi pasar dalam membentuk harga. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Rata-rata biaya total usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras di 
Kabupaten Klaten selama satu kali proses pembesaran ikan (3-4 bulan) dengan 
luas kolam rata-rata 257 m
2
 sebesar Rp 49.074.295,36. Rata-rata penerimaan 
yang diperoleh petani ikan selama satu kali proses pembesaran ikan nila merah 
adalah sebesar Rp 51.461.465,83 sehingga rata-rata keuntungan yang 
diperoleh petani ikan selama satu kali proses pembesaran ikan nila merah 
sebesar Rp 2.387.170,47 dengan profitabilitas 4,86 %. 
2. Usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras di Kabupaten Klaten 
yang dijalankan efisien, ditunjukkan dengan nilai R/C rasio 1,05. Hal ini 
berarti bahwa setiap Rp 1,00 biaya yang dikeluarkan selama proses 
pembesaran ikan nila merah di kolam air deras memberikan penerimaan 
sebesar 1,05 kali dari biaya yang telah dikeluarkan.   
3. Usaha pembesaran ikan nila merah di kolam air deras di Kabupaten Klaten 
memiliki nilai koefisien variasi sebesar 0,67 dan batas bawah keuntungan 
sebesar minus Rp 827.755,83. Nilai koefisien variasi  0,5 dan nilai batas 
bawah pendapatan bernilai negatif ( 0) menunjukkan bahwa ada peluang 
kerugian yang akan diterima petani ikan dalam melakukan usaha pembesaran 
ikan nila merah di kolam air deras.  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan antara lain: 
1. Untuk Petani Ikan Nila Merah 
a. Petani ikan sebaiknya memasang filter/ saringan air agar air yang keluar 
dari pembuangan sudah bersih dan sehat serta membuat saluran 
pembuangan yang teratur ke daerah tertentu sehingga tidak menganggu 
aktifitas masyarakat sekitar lokasi usaha. 
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b. Kolam tempat pembesaran ikan sebaiknya diberi pagar pengaman, 
sehingga dapat mencegah tindakan kriminal seperti pencurian ikan dan 
dilakukan pengontrolan keadaan kolam setiap malam. 
2. Untuk Pemerintah Kabupaten Klaten 
a. Pemerintah sebaiknya mengembangkan lembaga Balai Benih Ikan untuk 
menyediakan benih ikan dengan jumlah yang lebih banyak dan kualitas 
yang lebih baik. 
b. Pemerintah sebaiknya melakukan penyuluhan kepada para petani 
pembenih agar petani pembenih dapat melakukan pembenihan dengan 
lebih baik, sehingga kualitas benih dari petani pembenih pun menjadi 
semakin baik. Dengan demikian petani ikan nila merah dapat memperoleh 
benih ikan dengan kualitas yang lebih baik. 
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